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ABSTRAK

Analisis cluster berasal dari antropologi oleh Driver dan Kroeber pada tahun 1932 dan pertama
kali diperkenalkan ke bidang psikologi oleh Joseph Zubin pada tahun 1938 dan Robert Tryon
pada tahun 1939. Analisis cluster sendiri sampai masa kini telah dimanfaatkan dalam banyak
bidang seperti pada bidang machine learning, face recognition, grafik komputer, kompresi data,
analisis gambar, bioinformatika, marketing, dsb.

Analisis cluster memiliki pengertian sebagai proses untuk mengelompokkan kumpulan objek,
di mana kumpulan objek pada cluster yang sama memiliki kemiripan satu sama lain yang lebih
tinggi dibanding objek pada cluster lainnya. Salah satu penerapan dari analisis cluster adalah
dalam memproses kumpulan dokumen berbasis teks.

Sebelum dapat melakukan analisis cluster pada skripsi ini, dilakukan terlebih dahulu text
preprocessing. Text preprocessing merupakan proses mengubah bentuk data yang belum terstruk-
tur menjadi data terstruktur. Kumpulan dokumen yang digunakan pada skripsi ini memiliki
banyak variasi kata pada tiap dokumennya. Untuk dapat memproses kumpulan dokumen yang
memiliki banyak variasi kata pada tiap dokumennya, tentu diperlukan suatu struktur agar dapat
dilakukan proses perhitungan dengan tepat dan efisien.

Setelah dilakukkannya text preprocessing pada skripsi ini dibangun perangkat lunak yang
dapat mengimplementasikan analisis cluster pada dokumen berbasis teks menggunakan metode
Particle Swarm Optimization. PSO adalah teknik optimisasi stokastik berbasis populasi yang
dikembangkan oleh Dr. Eberhart dan Dr. Kennedy pada tahun 1995, terinspirasi oleh perilaku
sosial burung, dan atau ikan. Perangkat lunak yang dibangun memiliki tujuan untuk menganalisis
tingkat efektivitas yang diciptakan pada proses analisis cluster menggunakan algoritma Particle
Swarm Optimization. Kemudian untuk membandingkan tingkat efektifitas dari algoritma PSO
dirancang juga perangkat lunak lainnya. Pada skripsi ini digunakan algioritma K-means sebagai
pembanding.

Kata-kata kunci: Particle Swarm Optimization, Clustering, K-means



ABSTRACT

Cluster analysis is a process for grouping a collection of objects, where a collection of objects on
the same cluster has similarities to each other which are higher than other objects on cluster.
One of the application using cluster analysis is in documents text-based.

Before the data can be clustered, the data need to be process by text preprocessing first.
Text preprocessing is the process of changing the form of unstructured data into structured data.
The collection of document used in this thesis has a variety of words in each document. To be
able to process a document that has a lot of word variations on each document, of course a
structure is needed so that the process of calculating properly and efficiently can be done.

In this thesis, designed a software that implement analysis of cluster on text-based docu-
ments using the Particle Swarm Optimization method. PSO is a population-based stochastic
optimization technique developed by Dr. Eberhart and Dr. Kennedy in 1995, inspired by the
social behavior of birds, and or fish. The software that was built has the aim to analyze the level
of effectiveness created in the process of analysis cluster using the algorithm Particle Swarm
Optimization. Then to compare the effectiveness of the PSO algorithm, the writer of this thesis
also build a software to implement K-means algorithm.

Keywords: Particle Swarm Optimization, Clustering, K-means
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berkembangnya teknologi pada masa kini mempengaruhi tingkat keberagaman dari informasi yang
beredar. Meningkatnya keberagaman informasi ini dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan
sistem marketing, proses bisnis, dan sebagainya. Salah satu pengembangan dalam memanfaatkan
keberagaman informasi ini dapat dilakukan dengan analisis cluster.

Analisis cluster berasal dari antropologi oleh Driver dan Kroeber pada tahun 1932 dan pertama
kali diperkenalkan ke bidang psikologi oleh Joseph Zubin pada tahun 1938 dan Robert Tryon
pada tahun 1939. Analisis cluster sendiri sampai masa kini telah dimanfaatkan dalam banyak
bidang seperti pada bidang machine learning, face recognition, grafik komputer, kompresi data,
analisis gambar, bioinformatika, marketing, dsb. Dengan banyaknya data yang beredar, tentunya
meningkat juga informasi yang dapat diproses. Dilakukannya proses analisis cluster diharapkan dapat
meningkatkan efesiensi dan efektivitas pemrosesan data dibandingkan melakukan pengelompokan
atau analisis secara manual.

Analisis cluster memiliki pengertian sebagai proses untuk mengelompokkan kumpulan objek, di
mana kumpulan objek pada cluster yang sama memiliki kemiripan satu sama lain yang lebih tinggi
dibanding objek pada cluster lainnya. Pada skripsi ini, dibangun program untuk melakukan analisis
cluster pada kumpulan dokumen berbasis teks yang selanjutnya akan disebut korpus. Korpus yang
digunakan merupakan kumpulan artikel bahasa Indonesia yang memiliki beragam topik. Pada
skripsi ini dibangun perangkat lunak yang dapat melakukan analisis cluster untuk mengelompokkan
kumpulan dokumen berbasis teks berdasarkan kemiripan topik yang dimiliki pada setiap dokumen.

Sebelum dapat melakukan analisis cluster pada skripsi ini, dilakukan terlebih dahulu text
preprocessing. Text preprocessing merupakan proses mengubah bentuk data yang belum terstruktur
menjadi data terstruktur. Kumpulan artikel yang digunakan pada skripsi ini memiliki banyak
variasi kata pada tiap dokumennya. Untuk dapat memproses kumpulan dokumen yang memiliki
banyak variasi kata pada tiap dokumennya, tentu diperlukan suatu struktur agar dapat dilakukan
proses perhitungan dengan tepat dan efisien.

Maka dari itu, sebelum dapat melakukan analisis cluster kumpulan dokumen berbasis teks yang
memiliki banyak variasi kata ini perlu diproses terlebih dahulu menggunakan proses yang disebut
text preprocessing. Pada text preprocessing, data yang diproses akan tersimpan dalam bentuk vektor.
Pada skripsi ini, dimensi dari vektor yang dihasilkan akan sangat banyak, yaitu sejumlah variasi kata
yang ada pada keseluruhan korpus. Untuk dapat melakukan analisis cluster pada data yang didapat
melalui text preprocessing, pada skripsi ini digunakan algoritma Particle Swarm Optimization.

PSO merupakan teknik optimisasi stokastik berbasis populasi yang dikembangkan oleh Dr.
Eberhart dan Dr. Kennedy pada tahun 1995, terinspirasi oleh perilaku sosial burung, dan atau
ikan. Selain untuk melakukan analisis cluster menggunakan data berupa kumpulan dokumen
berbasis teks, dibangunnya perangkat lunak pada skripsi ini memiliki tujuan untuk menganalisis
tingkat efektivitas pada proses analisis cluster menggunakan algoritma Particle Swarm Optimization.
Kemudian untuk membandingkan tingkat efektivitas dari algoritma PSO dirancang juga perangkat
lunak lainnya. Pada skripsi ini, digunakan algoritma K-means sebagai pembanding.
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2 Bab 1. Pendahuluan

K-means merupakan metode yang dikenal luas dan mudah untuk diimplementasikan, namun
memiliki masalah pada saat menginisialisasi titik pusat cluster.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara merepresentasikan dokumen sehingga dapat diproses menggunakan Particle
Swarm Optimization?

2. Bagaimana perbandingan hasil kinerja dari Particle Swarm Optimization dibandingkan dengan
K-means?

3. Apa fungsi fitness yang akan digunakan dalam implementasi Particle Swarm Optimization?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari proses preprocessing pada dokumen berbasis teks.

2. Mempelajari algoritma Particle Swarm Optimization dan K-means.

3. Mempelajari fungsi fitness yang tepat untuk diimplementasikan pada algoritma Particle
Swarm Optimization.

4. Membangun perangkat lunak yang dapat melakukan preprocessing pada dokumen berbasis
teks.

5. Mencari tahu dara mengembangkan algoritma PSO untuk dapat diimplementasikan pada
analisis cluster

6. Membangun perangkat lunak yang dapat melakukan clustering menggunakan algoritma
Particle Swarm Optimization dan K-means.

7. Membandingkan kinerja clustering menggunakan algoritma Particle Swarm Optimization dan
K-means.

1.4 Batasan Masalah
Batasan-batasan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Dokumen yang diproses merupakan dokumen .txt

2. Isi dari dokumen yang diproses berbahasa Indonesia

1.5 Metodologi
Metodologi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan studi literatur mengenai clustering menggunakan algoritma K-means.

2. Melakukan studi literatur mengenai algoritma Particle Swarm Optimization.

3. Melakukan studi literatur preprocessing.
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4. Mengimplementasikan preprocessing dokumen.

5. Melakukan perancangan kelas yang akan digunakan untuk mengimplementasikan preprocessing
dan clustering dengan menggunakan algoritma K-means dan algoritma Particle Swarm
Optimization.

6. Mengimplementasikan hasil perancangan kelas ke dalam bahasa pemograman Java.

7. Melakukan pengujian fungsional dan pengujian eksperimental terhadap perangkat lunak yang
dibangun.

8. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengujian.

1.6 Sistematika Pembahasan
Skripsi ini akan tersusun dalam enam bab secara sistematis. Enam bab tersebut terdiri dari
pendahuluan, dasar teori, analisis, perancangan, implementasi dan pengujian, dan kesimpulan.
Berikut merupakan sistematika pembahasan dalam skripsi ini.

1. Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metodologi, dan
sistematika pembahasan.

2. Bab 2 Dasar Teori
Bab 2 berisi dasar teori mengenai preprocessing pada dokumen berbasis teks, Particle Swarm
Optimization, analisis cluster menggunakan Particle Swarm Optimization.

3. Bab 3 Analisis
Bab 3 berisi analisis masalah, analisis preprocessing, analisis cluster menggunakan metode
Particle Swarm Optimzation.

4. Bab 4 Perancangan
Bab 4 berisi perancangan perangkat lunak yang dibangun, meliputi kebutuhan masukan dan
keluaran, rancangan antarmuka, diagram kelas rinci, dan rincian metode yang digunakan
pada perangkat lunak.

5. Bab 5 Implementasi dan Pengujian
Bab 5 berisi implementasi antarmuka perangkat lunak, pengujian fungsional terhadap per-
angkat lunak yang mengimplementasikan clustering menggunakan algoritma K-means dan
Particle Swarm Optimization, serta pengujian eksperimental terhadap perangkat lunak yang
mengimplementasikan clustering menggunakan algoritma K-means dan Particle Swarm Opti-
mization.

6. Bab 6 Kesimpulan dan Saran
Bab 6 berisi kesimpulan dari awal hingga akhir skripsi beserta saran untuk pengembangan
selanjutnya.
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